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RINGKASAN

Pada era pembangunan dewasa imi pemerintah telah banvak berusaha
meningkatkan taraf hidup rakyat dengan berbagai upaya. Antara lain pemberian
kredit bagi pengusaha-pengusaha kecil, menarik investor-investor asing, pendirian
pabrik-pabrik baru disamping perluasan pabnk yang sudah ada dan masih banyak
lagi. Sejalan dengan gerak laju perkembangan ekonomn dan teknologi modem
pada umumnya dan nasional pada khususnya, di Indonesia tumbuh suatu lembaga
hukum baru yang banyak disebut dengan istilah Sewa Guna Usaha (Leasing). PT.
Industri Kereta Api dalam hal in1 bertindak sebagai perusahaan yang menvediakan
barang-barang modal vang dibutuhkan oleh PT. Kereta Api Indonesia.Seiring
dengan semakin banyaknya kereta api yang mengalami musibah berupa
kecelakaan atau kerusakan, PT. Kereta Api Indonesia setiap tahun mengalami
kerugian. Hal ini sangat berlawanan sekali dengan BUMN lainnya, seperti PT.
TELKOM yang kerugiannya bisa ditekan sedikit mungkin. Hal imi tentunya
membuat jajaran Direksi PT. Kereta Api Indonesia setiap tahun harus
mengeluarkan dana tambahan operasional untuk memperbaiki kereta yang
rusak. Tentunya PT. Kereta Api Indonesia berpotensi untuk melakukan perbuatan
wanprestasi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penyusun terdorong
untuk menulis suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul Tinjauan Yuridis
Perjanjian Sewa Guna Usaha Antara PT. Industri Kereta Api Dengan PT. Kereta
Api Indonesia.

Adapun ruang lingkup dalam skripsi ini secara khusus akan dibahas
masalah-masalah yang berkaitan dengan perjanjian sewa guna usaha pada PT.
Industri Kereta Api dengan PT. Kereta Api Indonesia. Dengan pokok
permasalahan sebagai berikut; 1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian sewa guna
usaha antara PT. Industri Kereta Api dengan PT. Kereta Api Indonesia 7, 2.
Apakah hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian sewa guna usaha serta
kendala-kendalanya dalam praktek ?; 3. Bagaimana penyelesaiannva jika PT.

Kereta Api Indonesia wanprestasi dalam melaksanakan perjanjian ?.
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Tujuan penulisan dalam skripsi ini ada dua yaitu : Tujuan umum yaitu a.
untuk memenuht salah satu syarat dalam mencapai gelar sanjana hukum
berdasarkan kurtkulum yang berlaku di Fakultas Hukum Universitas Jember; b.
untuk membernikan tambahan informasi tentang sewa guna usaha bagi masyarakat
umum. dan Tujuan Khusus vaitu a. untuk mengetahui secara langsung proscs
pelaksanaan perjanjian sewa guna usaha di PT. Industri Kereta }\pi; b. ikut serta
memasyarakatkan sewa guna usaha bagi perusahaan yang mempunyai sumber
dana terbatas.

Metodologi penulisan dengan menggunakan pendekatan masalah yuridis
normatif dan pendekatan yuridis empiris, dengan menggunakan sumber data
primer dan sekunder. Selanjutnya metode penngumpuian data dengan
menggunakan studi hiteratur dan teknik wawancara vang kemudian dianalisa
dengan metode deskriptif kualitatif, kemudian dikaji dengan metode deduktif.

Fakta dalam skripsi in1 adalah bahwa PT. Industri Kereta Api dan PT.
Kereta Api Indonesia sepakat untuk mengadakan perjanjian sewa guna usaha
kereta api dimana PT. Industri Kereta Api bertindak hanya sebagai pihak yang
menyewakan kereta api. Perjanjian ini dibuat atas dasar kata sepakat schingga
tidak memerlukan dasar hukum yang tertulis seperti yang ada dalam perjanjian
sewa guna usaha. Sedangkan para pihak yang terlibat dalam perjanjian im
hanyalah PT. Industri Kereta Api dan PT. Kereta Api Indonesia.

Adapun pembahasan permasalahan adalah 3.1; pelaksanaan perjanjian
sewa guna usaha antara PT. Industri Kereta Api dengan PT. Kereta Api Indonesia
adalah bahwa menurut mereka perjanjian sewa guna usaha tetapi pada
kenyataannya jauh berbeda dengan proses perjanjian sewa guna usaha di
Indonesia pada umumnya. Pihak yang menyewakan (/essor) dalam hal ini PT.
INKA bertindak sebagai pabrik yang membuat segala jenis kereta api yang
dibutuhkan oleh PT. KAIL Untuk mempermudah hasil produksinya, PT. INKA
mengadakan pertemuan dengan PT. KAI yang merupakan satu-satunya pasar bagi
penjualan produksinya. Setelah diadakan pertemuan, PT. INKA dengan PT. KAl
akhirnya sepakat untuk mengadakan perjanjian sewa guna usaha. Kata sepakat ini

merupakan dasar terpenting dan merupakan satu-satunya dasar hukum dalam

Xiii




perjanjian sehingga tidak diperlukan dasar hukum lain yang tertulis. Perjanjian im
kemudian dituangkan dalam bentuk tertulis yang ditandatangani oleh kedua belah
pthak diatas kertas bermaterai tanpa dilegalisasi oleh Notaris. 3.2, Hak dan
kewajiban para pihak serta kendala-kendalanya dalam praktek adalah hak PT.
INKA yaitu menerima uang sewa sedangkan kewajibannya vaitu |. Membuat
kereta scsuai spesifikasi teknis. 2. Menyerahkan kereta kepada PT.KAIL 3.
Menjaga saldo bank PT. INKA di BNI Madiun. 4. Melakukan penyehatan/rerrofit
kereta segera setelah masa 10 tahun pertama dan masa 10 tahun kedua berakhir. 5.
Melaporkan kepada PT. KAl hasil perhitungan bunga yang dilakukan BNI. 6.
Mengasuransikan terhadap resiko kerusakan, kecelakaan dan kebakaran
kereta. Hak PT. KAl vaitu .Menerima kereta dari hasil sewa. Sedangkan
kewajibannya yaitu 1. Menerima kereta dan mengoperasikannva. 2. Membayar
uang sewa guna usaha kepada PT. INKA. 3. Menjaga saldo bank PT. KAI di BNI
Jakarta dan Surabaya. 4. Menyerahkan/mengembalikan kereta setelah perjanjian
ini berakhir. Sedangkan kendala-kendalanya yang dihadapi dalam praktek ialah
bahwa selama perjanjian ini berjalan tidak ada kendala-kendala sedikitpun. 3.3;
Penyelesaian jika PT.KAI wanprestasi yaitu 1. Apabila dalam pelaksanaan
penjanjian terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat diantara para pihak maka
kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikan melalui jalan musyawarah untuk
mencapai kata sepakat. 2. Apabila dalam musyawarah tersebut tidak ddicapai kata
sepakat maka diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Nasional Indonesia (BANI).
Jadi kesimpulan dan saran yang dapat diambil adalah a; bahwa
pelaksaaan perjanjian sewa guna usaha antara PT. INKA dengan PT. KAT dalam
penerapannya tenyata tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dalam undang-
undang sebagaimana dalam perjanjian /easing. b; bahwa hak dan kewajiban
dalam perjanjian sewa guna usaha antara PT. INKA dengan PT. KAl temnyata
hanya terdiri dari dua pihak yaitu /essor dan lessee tanpa adanya suppuer. c;
bahwa penyelesaian sengketa dalam hal terjadinya wanprestasi pada umumnya
dilakukan secara damai melalui musyawarah diantara para pihak dan apabila tidak
dicapai kata sepakat maka dilakukan melalui jalur arbirrase.Sedangkan saran

yang dapat penyusun berikan adalah a; bahwa istilah sewa guna usaha dalam
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perjanjian sewa guna usaha antara PT. INKA dengan PT. KAl kurang tepat dan
yang tepat adalah sewa menyewa biasa. b; perlunya pemenintah memberikan
informasi hukum tentang aspek-aspek yuridis perjanjian sewa guna usaha. ¢;
hendaknya PT. INKA scbagai perusahaan yang profesional dan besar dalam
bidang perkerctaapian  memperhatikan asspck-aspek yuridis dalam  setiap

perjanjian.
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